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Abstract 

 

Keraton Yogyakarta Sultanate has units of soldiers (Corps) called bregada . Music Corps 

Soldiers Keraton Yogyakarta is one example of the richness of Indonesian culture . This study 

uses descriptive qualitative research , using data collection techniques include library research, 

observation , study of documents , and interviews . Purpose of this study to better determine how 

the history of the Corps of Music Warrior Sultan Palace , as well as the instruments and the 

names used gendhing Music Corps Soldiers Keraton Yogyakarta. Useful as contributions to 

parties who have music corps attention to traditional culture warrior Sultan Palace . Results from 

this research include the history of music Corps Soldiers Keraton Yogyakarta, all instruments 

used by soldiers Sultan Palace , and the names of the piece is worn by Soldiers Keraton 

Yogyakarta. 
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Abstrak 

 

Keraton Kasultanan Yogyakarta memiliki kesatuan-kesatuan prajurit (korps) yang disebut 

bregada. Korps Musik Prajurit Keraton Yogyakarta adalah salah satu contoh kekayaan budaya 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data meliputi studi pustaka, observasi, studi dokumen, dan 

wawancara. Tujuan penelitian ini untuk lebih mengetahui bagaimana sejarah Korps Musik 

Prajurit Keraton Yogyakarta, serta instrumen dan nama-nama gendhing yang digunakan  Korps 

Musik Prajurit Keraton Yogyakarta. Bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 

yang mempunyai perhatian terhadap kebudayaan tradisional korpsmusik prajurit Keraton 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini meliputi Sejarah Korps musik prajurit Keraton Yogyakarta, 

semua instrumen yang digunakan oleh prajurit Keraton Yogyakarta, dan nama-nama gendhing 

yang dipakai oleh prajurit Keraton Yogyakarta. 

Kata Kunci : Korps musik, Prajurit Keraton Yogyakarta, gendhing 

 

 
PENDAHULUAN  

Secara umum musik tradisional sebagai musik yang hidup di masyarakat turun temurun dan 

dipertahankan sebagai warisan budaya dan patut untuk dikembangkan, dilestarikan. Salah satu 
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bentuk kesenian musik tradisional ini dapat dijumpai dalam upacara Garébég Kraton 

Yogyakarta. Upacara tersebut terdapat musik yang disebut ungel-ungelan sebagai pengiring 

Upacara Garébég dan dimainkan oleh prajurit Keraton Yogyakarta yang terdiri dari kelompok-

kelompok atau bregada. 

Upacara Garébég pada umumnya dilakukan dalam bentuk arak-arakan, diawali dari 

Sitihinggil berjalan menuju Masjid Agung dan kembali lagi ke Sitihinggil. Arak-arakan pada 

Garébég tersebut diikuti oleh banyak unsur, antara lain: (1)Sekelompok prajurit Keraton berjalan 

mengawali dan mengakhiri arak-arakan dengan mengenakan busana dan properti prajurit 

Keraton; (2)Gajah berjalan dinaiki oleh pawang yang mengenakan busana dan properti prajuri 

Keraton; (3)Kuda berjalan di belakang kelompok prajuritdan dijaga oleh abdi Dalem; 

(4)Sekelompok abdi Dalem yang mengawal kuda; dan (5)Gunungan yang disusun dari bahan 

sayuran, buah-buahan, ketela, telor, bunga sertamakanan dari beras dan beras ketan yang ditandu 

oleh para abdi Dalem. 

Kelompok prajurit sebagaimana ditulis pada butir satu terdiri atas 10 bregada, tidak 

hanya berada pada paling depan, namun juga berada pada tengah dan paling belakang. Delapan 

bregada di urutan paling depan mengawali jalannya arak-arakan dan berhenti di tengah alun-alun 

dan berbaris di sebelah jalan raya, melintang dari utara ke selatan sambil menunggu datangnya 

gunungan. Satu kelompok prajurit yang berada di tengah berada pada posisi antara gajah dan 

kuda bertugas mengawal gunungan di bagian depan. Adapun kelompok prajurit yang terakhir 

bertugas mengawal gunungan di belakang. Abdi Dalem sebagaimana ditulis pada butir tiga tidak 

hanya bertugas mengawal kuda, namun juga ada yang bertugas menandu gunungan, dan 

mengawal gajah. 

Kelompok prajurit baik yang berada di posisi depan, tengah dan belakang memiliki korps 

musik yang memainkan alat-alat musiknya sambil berjalan. Masing-masing korps musik 

memainkan dua gendhing khusus dan berbeda-beda ketika mengiringi arak-arakan Upacara 

Garébég, yaitu gendhing untuk berjalan lambat  ketika berangkat dan gendhing untuk berjalan 

cepat ketika pulang. Masing-masing korps musik menggunakan perangkat musik yang berbeda-

beda. Namun secara umum, alat musik yang digunakan adalah jenis perkusi dan tiup. Instrumen 

perkusi, diantaranya kendang kecil (ketipung), tambur, cymbal kecil yang sering disebut kecer 

dan bendhe, sedangkan instrumen tiup terdiri dari seruling yang terbuat dari bambu dan peralon, 

sangkakala dan puwi-puwi. Komposisi musik yang dimainkan oleh masing-masing korpsmusik 

itu disebut oleh para pelakunya sebagai ungel-ungelan. 

Keraton Kasultanan Yogyakarta memiliki kesatuan-kesatuan prajurit (korps) yang disebut 

Bregada. Saat ini terdapat 10 prajurit, antara lain: (1)Prajurit Wirabraja, (2)Prajurit Dhaeng, 

(3)Prajurit Patangpuluh, (4)Prajurit Jagakarya, (5)Prajurit Prawiratama, (6)Prajurit Ketanggung, 

(7)Prajurit Mantrijero, (8)Prajurit Nyutra, (9)Prajurit Surakarsa dan (10)Prajurit Bugis. Setiap 

bregada dipimpin oleh seorang perwira berpangkat Kapten, didampingi oleh seorang perwira 

berpangkat Panji, yang bertugas untuk mengatur dan memerintah keseluruhan prajurit dalam 

bregada. Setiap Panji didampingi oleh seorang Wakil Panji. Sementara regu-regu dalam setiap 

bregada dipimpin oleh seorang bintara berpangkat Sersan. Keseluruhan perwira dalam semua 

bregada dipimpin oleh seorang Pandega. Pucuk pimpinan tertinggi keseluruhan Bregada  prajurit 

Keraton adalah seorang Manggalayudha. 

Peneliti pada kesempatan ini tertarik untuk menelitisejarah dan gendhing Korps Musik 

Prajurit Keraton Yogyakarta. Melihat dari kekayaan budaya Indonesia ,Prajurit Keraton adalah 

prajurit yang dahulunya menjadi prajurit untuk mempertahan kan Keraton dalam peperangan kini 
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hanya menjadi prajurit seremonial. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti sejarah dan 

nama-nama gendhing yang digunakan dalam acara upacara Garébég KeratonYogyakarta. 
Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, dapat diuraikan beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah perkembangan Korps Musik Prajurit KeratonYogyakarta? 

2. Instrumen apa saja yang digunakan setiap Korps Musik Prajurit Keraton Yogyakarta? 

3. Apa saja nama gendhing yang dimiliki setiap Korps Musik Prajurit Keraton Yogyakarta ? 
Adapun tujuan penelitian dari pembahasan masalah ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui sejarah berkembangnya Korps Musik Prajurit Keraton Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui nama-nama instrumen yang digunakan setiap Korps Musik Prajurit 

KeratonYogyakarta. 

3. Untuk mengetahui nama-nama gendhing yang dimiliki setiap Korps Musik Prajurit 

KeratonYogyakarta. 

 

PEMBAHASAN 

A. Sejarah Korps Prajurit Keraton Yogyakarta 

Prajurit Keraton Yogyakarta mempunyai latar belakang sejarah yang panjang. Prajurit 

keraton telah ada sejak ratusan tahun silam sejak masa Kerajaan Mataram Islam denganibukota 

di Kotagede, sebelum terjadi peristiwa Perjanjian Giyantitahun 1755. Para prajurit keraton itu 

kemudian disebut dengan istilah abdi Dalem prajurit.Sudah barang tentu keberadaannya menjadi 

bagian penting dari strategi taktik pertahanan militer kerajaan Mataram. Pada periode awal 

Kerajaan Mataram yaitu pada masa Panembahan Senopati (1585-1601 M) dan Hanyakrawati 

(1601-1613 M) sampai pada masa pemerintahan Sultan Agung (1613-1645 M) kerajaan 

Mataram dikenal sebagai kerajaan yang mempunyai prajurit, dan mempunyai kesatuan-kesatuan 

(Bregada) yang kuat dan tangguh (Suwito, 2009:5). 

 Pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana I (1755 – 1793 M) dan Sultan 

Hamengku Buwana II (1792 -  1810, 1812 M) di KeratonYogyakarta, keberadaan prajurit 

menjadi kesatuan militer yang sangat penting. Tidak kurang dari 15 kesatuan abdi Dalem prajurit 

pernah ada pada awal lahir dan perkembangan KeratonYogyakarta.Pada masa awal perjuangan 

Pangeran Mangkubumi melawan Belanda, keberadaan pasukan elite/Bregada Mantrijero telah 

berhasil membunuh Mayor Clereq di pertempuran Jenar pada Tanggal 12 Desember 1751.Di 

dalam Serat Kuntharatama (Suwito, 2009:7)  

Satuan prajurit merupakan perangkat strategi dan taktik pertahanan serta representasi dari 

kekuatan politik seorang raja.Pada masa Sultan Hamengku Buwana I dan Sultan Hamengku 

Buwana II kegiatan penjelajahan prajurit keraton ke wilayah-wilayah mancanegara masih terus 

dilakukan untuk mempertahankan dominasi dan menunjukan kekuatan militer kerajaan ini. 

 Kegiatan militer juga didukung dengang sarana dan prasarana prajurit serta 

persenjataannya menjadi kelengkapan penting dan sangat diperhitungkan oleh pihak-pihak luar. 

Persenjataan prajurit terdiri atas beberapa jenis senjata api yaitu meriam, senapan, dan pistol. 

Senjata tradisionalnya antara lain tombak, keris, panah, pedang, dan alat pelindung berupa 

tameng. Disamping itu juga terdapat kelengkapan pendukung yaitu terompet, bendhe dan simbal 

(kècèr), sebagai alat musik unèn-unèn yang dibunyikan sebagai pertanda dimulainya suatu 

kegiatan prajurit.Bebera simbal Keraton kemudian diangkat menjadi pusaka dan diberi nama, 

Kiai Sima, Kiai Udan Arum, dan Kiai Tundhung Mungsuh (Suwito, 2009:8). 

Pada tahun 1781 M kumpeni Belanda pernah meminta bantuan prajurit KeratonYogyakarta 

berjumlah 1132 orang (1000 orang prajurit biasa, 100 orang dari Putra Mahkota, dan sisanya 
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adalahPerwira) untuk dikirim ke Batavia. Prajurit Keraton dipersiapkan untuk menghadapi 

serbuan tentara Inggris yang telah menyatakan perang dengan Belanda dan telah mengadakan 

berbagai serangan di kawasan Eropa serta Asia Tenggara.Masa tugas prajurit KeratonYogyakarta 

sampai pada bulan oktober 1783 M. setelah prajurit Keraton selesei bertugas, Sultan Hamengku 

Buwana I kemudian mendapatkan hadiah 12 meriam dari Residen Yogyakarta (Suwito, 2009:8). 

Pada masa Sultan Hamengku Buwana II ada prajurit berkuda putri dinamakan kesatuan 

Langenkusuma, keberadaannya dipusatkan di Pesanggrahan Madya-ketawang. Selain kesatuan 

prajurit yang sudah ada pada waktu itu, juga dibentuk yang baru diberi nama Mandrapratama, 

Prawiratama, Yudapratama, dan prajurit Setabelan, prajurit khusus penjaga meriam. Sebagai 

abdi Dalem keraton, masing-masing prajurit mendapatkan gaji kira-kira dua gobang atau sekitar 

5 sen. Sejak awal berdirinya Keraton tempat tinggal para prajurit berada disekitar lingkungan 

yang diberi namaCepuriKeraton, didalam benteng baluwarti. Kesatuan-kesatuan prajurit tersebut 

mempunyai posisi taktis-strategis dalam mempertahankan eksistensi kerajaan. Terbukti ketika 

pasukan Inggris dipimpin oleh Kolonel Gillespie dari Loji besar melakukan penyerbuan pada 

masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana II tahun 1812 M. Pada tanggal 19-19 Juni 1812 

M Ingrris menyerang dengan senjata berat ke benteng keraton. Beberapa bagian benteng dan 

bangunan rusak berat karena hantaman peluru meriam Inggris. Serbuan langsung oleh tentara 

Inggris tertuju kearah KeratonYogyakarta dilakukan pada tanggal 20 Juni 1812 M. Serangan 

langsung tersebut mendapat perlawanan dari kesatuan-kesatuan Prajurit Wirabraja, Ketanggung, 

Jagakarya, Bugis, Setabel meriam, dan berbagai kesatuan lain. Mereka cukup bisa merepotkan 

pasukan Inggris yang menang dalam peralatan militer dan jumlah pasukan. (Suwito, 2009:9). 

Akhirnya Keraton dapat dikuasai tentara Inggris dan Sultan Hamengku Buwana II 

diturunkan dari tahta.Kemudian Sultan Hamengku Buwana II diasingkan ke Penang bersama 

Pangeran Mangkudiningrat. Secara sepihak pasukan Inggris kemudian mengangkat kembali 

Sultan Hamengku Buwana III sebagai Sultan (1812 M) (Carey,1992). 

Setelah pasukan Inggris menyerbu dan mengalahkan pasukanKeratonYogyakarta, maka 

prajurit Keraton dikurangi jumlahnya dan diperlemah kekuatannya.Perubahan ini terjadi setelah 

perjanjian antara Sultan Hamengku BuwanaIII dengan Raffles ditandatangani pada tanggal 

1Agustus 1813.Isi perjanjian itu memaksa prajurit keraton tidak boleh lagi berada dalam format 

sebagai angkatan perang yang kuat sebagaimana masa sebelumnya.Kesatuan prajurit diperlemah 

kualitasnya sampai tidak memungkinkan lagi untuk melakukan gerakan militer.Prajurit keraton 

tidak lebih hanya sebagai pengawal sultan dan penjaga keraton. 

Pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana IV (1814-1820M) dilakukan penataan 

permukiman di dalam benteng.Agar posisi strategis hilang atau lemah maka permukiman prajurit 

keraton dipindah dari dalam beteng baluwarti keluar beteng atau berada sekeliling beteng. 

Dalam Serat Rerenggan keraton (Aryono, 1981), sinom, pupuh XXIV disebutkan yang 

terjemaharnnya sebagai berikut : Sebagaimana dikisahkan, atas kehendak Sri Bupati yang 

keempat (Sultan HB IV), dibantu penguasa negeri, terjadi perubahan penting menyangkut 

prajurit yang bermukim di dalam beteng rumahnya dipindah jadi satu di luar beteng, jumlah 

prajurit Mantrijero, Ketanggung, Nyutra dikurangi. Terjadi gerakan pemindahan rumah para 

prajurit dari dalam benteng menuju ke segala arah di luar beteng. Kesatuan prajurit yang 

ditempatkan di sisi sebelah barat benteng keraton dari arah paling utara ke selatan adalah Prajurit 

Wirabraja, Ketanggung, Patang Puluh, Bugis.Kesatuan Prajurit yang ditempatkan di sisi sebelah 

timur benteng dari arah utara keselatan adala Prajurit Surakarsa dan Nyutra. 

B. Prajurit Keraton Yogyakarta 
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Prajurit secara umum adalah anggota tentara, anggota angkatan perang dan bersenjata. 

Pada awal terbentuknya, Prajurit Keraton Yogyakarta terdiri atas pasukan infanteri dan kavaleri 

bersenjatakan bedhil, meriam, tombak, panah, keris, pedang dan lain-lain. Seiring berjalannya 

waktu, fungsi prajurit Keraton Yogyakarta berubah menjadi pasukan lemah  dengan persenjataan 

dan jumlah personil yang terbatas sehingga tidak memiliki arti militer. Sejak itulah fungsi 

kesatuan bersenjata keratontidak lebih dari pengawal sultan, penjaga keraton, dan pelaksana 

upacara tradisional keraton saja.  

Dahulu prajurit Keraton pernah fakum lama, kurang lebih selama 30 tahun. Ketika Sultan 

Hamengku Buwana IX bertahta, menjelang kependudukan Jepang, yaitu sekitar tahun 1942, 

prajurit Keraton dihapuskan dari struktur kepegawaian/ keabdidaleman di Keraton. Sultan 

Hamengku Buwana IX melihat bahwa ketika Jepang menduduki Jawa, prajurit Keraton akan 

direkrut untuk kepentingannya. Sebelum hal itu terjadi, kelembagaan prajurit Keraton 

dihapuskan tetapi para prajurit  tidak serta merta diberhentikan, melainkan dimasukkan ke 

lembaga lain, seperti departemen dalam negeri, dan sebagainya. Walaupun prajurit Keraton 

ditiadakan, upacara garebeg masih tetap berlangsung seperti biasa dengan prosesi yang sama. 

Hingga tahun 1970-an prajurit Keraton mulai dibentuk kembali, dari satu Bregada , dua, tiga, dan 

seterusnya (Pikantoyo, 2015) 

Korps musik sendiri dahulunya merupakan kumpulan-kumpulan pemain musik yang ada 

di dalam keprajuritan. Sejak Hamengku Buwana ke VIII ada dua lembaga di Keraton yang 

mengurusi perihal musik. (1) prajurit Keraton; (2) abdi Dalem musikan, yang tinggal di 

musikanan. Kalau ada kunjungan kenegaraan, seperti dari gubernur jendral Belanda, abdi Dalem 

ini lah yang memainkan lagu “wilhelmus” di senisolo, kamar biola, tempat untuk dansa dan 

konser, yang sekarang menjadi satu dengan gedung agung atau gedung negara. Ketika prajurit 

Keraton terbentuk kembali, tidak serta merta pemain musik itu ada. Terbentuknya  kembali korps 

musik itu terinspirasi dari adanya acara-acara musik zaman dulu. Baru sekitar tahun 1992, sedikit 

demi sedikit pemain musik dikumpulkan dan dibentuklah korps musik hingga sekarang. 

Sebenarnya korps musik bukan resmi dari prajurit Keraton, jadi jika ada acara tidak resmi 

meminta arak-arakan dari Keraton, korps musiklah yang dikirim (Pikantoyo, 2015).  

Dahulu terdapat sekitar 14 pasukan prajurit, bahkan mungkin lebih sebelum Inggris 

mengobrak-abrik Keraton, diantaranya Wirabraja, Sumoatmojo, Dhaèng,  Patangpuluh, 

Jogokaryo, Prawirotomo, Nyutra, Ketanggung, Mantrijero, Langenastro, Mijitumatmojo, Jager, 

Bugis, dan Surakarsa. Kemudian Langenastro bergabung dengan Mantrijero dan Mijitumatmojo 

bergabung dengan Nyutra. Hingga saat ini, prajurit Keraton terdiri atas 10 Bregada, yang 

dibedakan menurut atribut panji-panji, busana, dan kelengkapannya. Nama kesepuluh Bregada 

diurutkan dari keluarnya barisan saat upacara Garébég, yaitu: Prajurit Wirabraja, Prajurit 

Dhaèng, Prajurit Patangpuluh, Prajurit Jagakarya, Prajurit Prawiratama, Prajurit Ketanggung, 

Prajurit Mantrijero, Prajurit Nyutra, Prajurit Surakarsa, dan Prajurit Bugis. Seluruh kesatuan 

memiliki korps musik sendiri-sendiri. 

 

1. Prajurit Wirabraja 

Nama Wirabraja berasal dari bahasa Sansekerta, wira berarti berani dan braja berarti tajam. 

Secara filosofis, Wirabraja bermakna prajurit yang sangat berani dalam melawan musuh dan 

sangat tajam dan peka panca indranya. Korps ini langsung berada dibawah komandan seluruh 

pasukan dan meliputi 4 letnan, 2 pembawa panji-panji, 8 sersan, dan 72 prajurit. Pasukan ini 

juga biasa disapa “Pasukan Abangan” karena bajunya yang berwarna merah dengan topi merah 

mengerucut. Panji-panjinya bernama Gulo Klopo yang merupakan bendera kasultanan, Dwaja 
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atau tanda pusakanya berupa tombak bernama “Kanjeng Kyai Santri dan Kanjeng Kyai Slamet”. 

Senjata yang digunakan berupa senapan, tombak, keris, dan pedang untuk panji. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Wirabraja berjumlah empat orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari dua buah instrumen tambur dipegang oleh M. (Mas) Brajapenambur dan 

dua buah instrumen suling dipegang oleh M. Brajapermuni. 

 

2. Prajurit Dhaèng 

Nama Dhaèng berasal dari bahasa Makasar sebagai sebutan gelar bangsawan. Secara 

filosofis, Dhaèng bermakna prajurit elit yang gagah berani seperti prajurit Makasar yang dahulu 

melawan Belanda. Korps ini teriri atas seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa panji-panji, 8 

sersan dan 72 prajurit. Panji-panji disebut Baningsari dengan dwaja berwujud ukiran wayang 

“Kanjeng Kyai Jatimulyo” (Doyok). Bregada (prajurit) ini bersenjatakan Senapan, tombak, keris 

dan pedang untuk panji.  

Bregada Dhaèng menggunakan pakaian berwarna serba putih dengan sedikit corak merah 

dibagian dada, dan bercelana panjang. Topi yang digunakan berwarna hitam, dengan bulu-bulu 

seperti kemoceng menjulang keatas. Perbedaan panji dengan prajuritnya, yaitu pada sabuk dan 

topinya. Sabuk panji berwarna merah dengan keris berada di depan, sedangkan sabuk prajurit 

berwarna biru berlapis sabuk hitam dengan pin bulat keemasan. Sedangkan topi panji memiliki 

bulu-bulu yang menjulang lebih panjang, daripada bulu-bulu pada topi prajurit. Seragam 

kebesaran Bregada Dhaèng dilengkapi dengan kulit merah mengilang dibagian dada sebagai 

tempat menggantungnya dompet merah kecil. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Dhaèng berjumlah delapan orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari satu buah pui-pui (Dermanen) dipegang oleh M. Nitipengrawit, satu buah 

tambur dipegang oleh M. (Mas) Nitinegara, satu buah suling dipegang oleh M. Nitipermuni, satu 

buah kecer dipegang oleh M. Nitiruntika, satu buah bendhe ageng dipegang oleh M. Nitibremara, 

satu buah bendhe alit dipegang oleh M. Nitigumita, satu buah dogdog alit dipegang oleh M. 

Nitisanjaya dan satu buah dogdog ageng dipegang oleh M. Nitipranjana.  

 

3. Prajurit Patangpuluh 

Nama patang puluh belum diketahui asal muasalnya hingga sekarang. Korps (kelompok) 

ini mempunyai seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa panji-panji 6 sersan dan 72 prajurit. 

Panji-panji yang dimiliki berwujudbintang merah bersegi 6 dasr hitam yang disebut dengan 

“Cokronegoro”. Tanda pusakanya berupa tombak berujung tiga (trisula) yang biasa disebut 

“Kanjeng Kyai Trisula”. Dengan senjata senapan, tombak, keris dan pedang untuk panji.  

Bregada Patangpuluh menggunakan seragam luar bermotif lurik warna abu-abu-hitam yang 

dilipat disisi kanan maupun kirinya serta menggunakan baju dalam berwarna merah. Celana yang 

digunakan memiliki panjang selutut berwarna merah dan putih, dan terdapat ceperti celemek 

segitiga didepannya.Prajurit Patangpuluh menggunakan sabuk hitam dengan pin bundar 

keemasan seperti yang digunakan prajurit  Dhaèng. Sepatu yang digunakan berjenis boots hitam 

panjang dibawah lutut. Topinya menyerupai topi pet, dengan hiasan seperti tanduk dinosaurus. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Patangpuluh berjumlah lima orang. Instrumen 

yang digunakan terdiri dari sebuah sangkakala/Slompret dipegang oleh M. Himaberdangga, dua 

buah suling dipegang oleh M. Himapengrawit, M Himapermuni dan dua buah tambur dipegang 

oleh M. Himatengara.  
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4. Prajurit Jagakarya 

Prajurit Jagakarya berasal dari kata „jaga‟ bahasa Sansekerta dan „karya‟ bahasa Kawi. 

„Jaga‟ berarti menjaga sedangkan „karya‟ berarti tugas atau pekerjaan. Secara filosofis, 

Jogokaryo bermakna pasukan yang mengemban tugas selalu menjaga dan mengamankan 

jalannya pelaksanaan pemerintahan dalam kerajaan. KorpsJagakaryaatau biasa disebut 

Jogokaryo terdiri dari seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa panji-panji, 8 sersan dan 72 

prajurit. Panji-panji bernama papasan dengan tanda pusaka Kanjeng Kyai Trisula. Pasukan ini 

bersenjatakan senapan, tombak, pedang untuk panji dan semua berkeris. 

Bregada Jagakarya menggunakan seragam bermotif lurik abu-abu-hitam yang dilipat, 

dengan baju dalam berwarna kuning. Jika dilihat sekilas, seragam lurik Bregada Jagakarya sama 

dengan BregadaPatangpuluh. Namun jika kita lebih mengamati, seragam Bregada Jagakarya 

memiliki motif lurik yang lebih besar. Celana yang dikenakan juga bermotif lurik, sepanjang 

lutut dan dilapisi celemek putih berlapis. Sepatunya menggunakan fantofel hitam dengan kaos 

kaki hitam panjang diatas lutut. Prajurit Jagakarya menggunakan topi pet hitam dengan hiasan 

setelah lingkar di kanan-kiri topi. Uniknya prajurit ini, adalah menggunakan kain/ kulit merah 

yang disilangkan pada dada. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Jagakarya berjumlah lima orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari sebuah slonpret/sangkakala dipegang oleh M. Mas Partaberdangga, dua 

buah suling dipegang oleh M. Partanerang, M Partapermuni dan dua buah tambur dipegang oleh 

M. Partatengara. 

 

5. Prajurit Prawiratama 

Nama Prawiratama berasal dari prawira dan tama. Kata prawira dalam bahasa Kawi 

berarti berani, perwira, prajurit. Kata tama atau utama dalam bahasa Sansekerta berarti utama, 

lebih sedangkan dalam bahasa Kawi berarti ahli, pandai. Secara filosofis, Prawiratama berarti 

pasukan yang pemberani dan pandai dalam setiap tindakan, selalu bijak walau dalam suasana 

perang. Pasukan Prawirotomo terdiri atas seorang komandan yang disebut pandego, 4 letnan, 1 

pembawa panji-panji, 4 sersan dan 72 prajurit. Panji-panji yang dimiliki bernama Genirogo. 

Tanda pusaka bernama Kanjeng Kyai Trisula dengan senjata senpan, tombak, pedang untuk 

panji dan semua berkeris. 

Bregada Prawiratama menggunakan seragam kebesaran berwarna hitam, dililipat dengan 

baju dalamnya berwarna putih, dilengkapi dengan kain merah berapis sabuk hitam dengan pin 

bulat keemasan. Celana yang digunakan berwarna putih ¾ berlapis celana merah sepaha. Sepatu 

boots panjang dibawah lutut berwarna hitam dan hiasan kepala menggunakan blangkon hitam 

berlapis topi pet hitam yang bagian tengah atasnya oval menjulang. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Prawiratama berjumlah lima orang. Instrumen 

yang digunakan terdiri dari sebuah sangkakala/slompret dipegang oleh M. (Mas) 

Prawiraberdangga, dua buah suling dipegang oleh M. Prawirapermuni, M. Prawirapengrawit, 

dan dua buah tambur dipegang oleh M. Prawiratengara, M. Prawirapenambur. 

 

6. Prajurit Ketanggung 

Ketanggung berasal dari kata dasar „tanggung’ yang mendapatkan awalan „ke-„. Kata 

„tanggung’ sendiri berarti beban atau berat, sedangkan awalan ke- menunjukkan penyangatan 

atau sangat. Ketanggung secara filosofis berarti pasukan dengan tanggung jawab yang sangat 

berat. Korps Ketanggung terdiri dari seorang komandan, 8 letnan, 1 sersan mayor, 1 kepala 

bagian perlengkapan, 1 pembawa panji-panji, 8 sersan, dan 64 prajurit. Panji-panji yang dimiliki  
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adalah Cokroswandono, dengan dwaja Kanjeng Kyai Nenggolo. Prajurit Ketanggungpersenjatai 

dengan senapan, tombak, pedang untuk panji dan semuanya berkeris.  

Bregada Ketanggung menggunakan seragam bermotif lurik sedang berwarna abu-abu 

hitam yang dilipat dengan baju dalam berwarna putih. Seragam yang digunakan lengkap dengan 

sabuk kain merah yang dilapisi sabuk hitam dengan pin bulat keemasan.Celana yang digunakan 

berwarna putih ¾ berlapis celana hitam sepaha. Sepatu yang dipakai berjenis sepatu boots hitam 

panjang selutut. Topi yang digunakan berwarna hitam, berbentuk seperti gunung. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Ketanggung berjumlah sembilan orang. Dari 

kesepuluh bregada, jumlah personil pada korps musik ungel-ungelan BregadaKetanggunglah 

yang paling banyak. Instrumen yang digunakan terdiri dari dua buah usar-usar dipegang oleh Ng. 

(Ngabehi) Jayaberdangga, Ng. Jayatengara, dua buah suling, dua buah tambur dipegang oleh Ng. 

Jayapenambur, sebuah bendhe ageng dipegang oleh Ng. Jayabermara, sebuah bendhe alit 

dipegang oleh Ng. Jayagumita, dan sebuah kecer dipegang oleh Ng. Jayabergada. 

 

7. Prajurit Mantrijero 

Nama Mantrijero berasal dari kata „mantri’ (bahasa Sansekerta) yang berarti juru bicara, 

menteri, jabatan diatas bupati dan memiliki wewenang dalam salah satu struktur pemerintahan. 

Sedangakan „jero’ berasal dari bahasa Jawa yang berarti dalam. Secara harfiah istilah Mantrijero 

berarti juru bicara atau menteri di dalam. Secara filosofis, Mantrijero bermakna pasukan yang 

mempunyai wewenang ikut ambil bagian dalam memutuskan segala sesuatu hal dalam 

lingkungan Keraton atau bisa dibilang pemutus perkara. Korps Mantrijero langusng dibawah 

komandan pasukan, yang meliputi 8 letnan, 1 sersan mayor, 1 kepala bagian, 1 pembawa panji-

panji, 8 sersan an 64 prajurit. Panji-panji yang dibawa adalah Purnomosidi, dengan dwaja 

berupa lingkaran besi yang bersinar dengan nama Kanjeng Kyai Cokro. Pasukan ini 

bersenjatakan senapan, tombak, pedang untuk panji dan semuanya berkeris.  

Bregada Mantrijero menggunakan baju dan celana ¾ bermotif lurik abu-abu hitam dengan kain 

merah berlapis sabuk hitam dengan pin bundar keemasan. Celananya berlapis kain putih rangkap 

seperti celemek. Hiasan kepala denggunakan blangkon hitam yang dirangkap dengan topi hitam, 

berbentuk seperti topi prajurit patang puluh. Sepatu fantofel hitam dengan kaos kaki putih 

panjang menutupi kaki. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Mantrijero berjumlah enam orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari dua buah slompret/sangkakala dipegang oleh R Ng. (Raden Ngabehi) 

Bahusuwara (R. Lurah) dan R. Ng Yudasuwara,dua buah suling dipegang oleh R. Ng 

Bahupermuni dan Ng. Yudapengrawit, dua buah tambur dipegang oleh R. Ng. Bahutengara, R. 

Ng Yudatengara. 

 

8. Prajurit Nyutra 

Nama Nyutra berasal dari kata dasar ‘sutra’ yang mendapat imbuhan „N‟. Sutra dalam 

bahasa Kawi berarti unggul dan tajam, sedangkan dalam bahasa Jawa berarti „kain yang halus‟. 

Prajurit Nyutra merupakan prajurit pengawal pribadi Sri Sultan yang menjadi kesayangan raja 

dan selalu dekat dengan raja. Secara filosofis, Nyutra berarti pasukan yang halus, seperti 

halusnya kain sutera sebagai pendamping raja dan juga tajam, mempunyai ketajaman rasa dan 

keterampilan yang unggul. KorpsNyutra (dibaca Nyutra) berbeda dengan korps yang lain, dari 

segi pakaian, prajurit Nyutramenggunakan corak jawa komplit. Begitu juga senjatanya, kecuali 

senapan. Prajuritnya menggunakan nama-nama wayang Ramayana dan mahabarata. 

Keseluruhannya terdiri dari seorang komandan, 8 letnan (panji), 2 pembawa panji-panji, 8 sersan 
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dan 46 prajurit. Kedua panji-panji tersebut bernama Padmo Sari Kresno dan Podang Ngisep 

Sari. Tanda pusakanya adalah Kanjeng Kyai Trisula dengan senjata yang amat lengkap, tombak, 

towok, tameng (perisai), panah, senapan, dan semuanya berkeris.  

Prajurit Nyutra memiliki dua seragam berbeda warna, dan merupakan seragam yang paling unik. 

Seragam pertama berupa baju kuning panjang berlapis rompi hitam, dengan celana hitam 

berlapis kain. Seragam ke dua berupa baju kuning panjang dengan rompi merah dan celana 

merah berlapis kain. Topinya menyerupai peci menjulang dengan hiasan emas yang 

mengelilinginya. Prajurit Nyutra tidak menggunakan sepatu fantofel, melainkan sandal kulit. 

Prajurit pembawa tameng menggunakan topi bulat dengan rambut panjang dan hiasan bunga-

bunga dibagian belakang. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregada Nyutra berjumlah enam orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari dua buah sangkakala/slompret dipegang oleh Ng. (Ngabehi) Pancawala, 

Ng. Kumbayana, dua buah suling dipegang oleh Ng. Danangjaya. Ng. Abimanyu, dan dua buah 

tambur dipegang oleh Ng. Tetuka, Ng Antareja. 
 

9. Prajurit Surakarsa 

Surakarsa berasal dari kata sura (bahasa Sansekerta) yang berarti berani dan karsa berarti 

kehendak. Secara filosofis Surakarsa bermakna pasukan yang pemberani dengan tujuan selalu 

menjaga keselamatan putra mahkota. Dahulu prajurit Surakarsa bertugas sebagai pengawal 

Pangeran Adipati Anom (Putra Makota). Sejak pemerintahan HamengkuBuwana IX, korps ini 

digabungkan dengan prajurit Keraton dalam upacara Garébég dan mengawal gunungan di 

bagian belakang. Panji-panji prajurit Surakarsa adalah Pareanom dengan dwaja Kanjeng Kyai 

Nenggala. Senjata yang dimiliki adalah tombak dan keris oleh setiap prajurit.  

Bregada Surakarsa memiliki seragam kebesaran berwarna putih celana putih selutut yang 

dilapisi dengan kain kotak-kotak kecil hitam putih. Hiasan kepala menggunakan blangkon 

berwarna hitam. Sabuk yang digunakan berupa kain merah berlapis sabuk hitam dengan pin bulat 

keemasan. Sepatu yang dipakai merupakan sepatu fantofel hitam dengan kaos kaki hitam 

panjang. 

Pada dasarnya, prajurit ungel-ungelan Surakarsa berjumlah empat orang, yang terdiri dari 

dua buah suling dan dua buah tambur. Namun Bregadaini sering dijadikan wadah sementara bagi 

para calon prajurit ungel-ungelan yang telah dianggap mampu. Hal ini bertujuan untuk mengikat 

para calon prajurit yang belum mendapatkan posisi di suatu Bregada. Seperti pada Garébég Pasa 

tahun 2014 silam, jumlah prajurit ungel-ungelan ada enam orang. Instrumen digunakan terdiri 

dari tiga buah tambur dan tiga buah suling. Sebuah tambur dan sebuah suling merupakan calon 

prajurit. Prajurit ini meminjam gendhing dari prajurit Mantrijero (Plangkenan) kalau dulu hanya 

tambur saja memakai lagu kompeni marsiden. 

 

10. Prajurit Bugis 

Kata „Bugis‟ berasal dari bahasa Bugis. Secara filosofis, Bugis bermakna pasukan yang 

kuat, seperti sejarah awal mula yang berasal dari Bugis, Sulawesi. Sebelum masa pemerintahan 

Hamengku Buwana IX, prajurit bugis bertugas di kepatihan sebagai pengawal pepatih dalem. 

Sejak Pemerintahan Hamengku Buwana IX, korps ini ditarik menjadi satu dengan prajurit 

Keraton yang dalam upacara Garébégbertugas sebagai pengawal gunungan. Senjata yang 

digunakan adalah tombak dan keris yang digunakan setiap prajurit. Panji-panji yang dimiliki 

bernama Wulan-dadari dengan dwaja Kanjeng Kyai Trisula.   
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Bregada bugis menggunakan seragam serba hitam panjang dengan sabuk kain kuning 

berlapis sabuk hitam berpin bulat keemasan. Hiasan kepala menggunakan blangkon hitam 

berlapis topi bulat hitam menjulang tinggi menyerupai topi pesulap. 

Prajurit ungel-ungelan dalam Bregadabugis berjumlah delapan orang. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari dua buah tambur, sebuah pui-pui, sebuah bendhe ageng, sebuah bendhe 

alit, sebuah kecer, sebuah doh-dog ageng dan dog-dog alit. Sesuai penjelasan dari Tepas 

Keprajuritan KeratonYogyakarta (2015) Untuk prajurit bugis tidak mempunyai irangan gendhing 

yang khusus, selama ini iringan gendhing untuk prajurit Bugis diberi nama Sandhung Uwung. 

C. Perekrutan Calon Prajurit KeratonYogyakarta 

Demi kelangsungan budaya, KeratonYogyakarta membuka peluang bagi siapa saja yang 

ingin mengabdi menjadi prajurit. Menjadi prajurit Keraton harus didasari dengan rasa ikhlas dan 

dengan niat yang besar dari hati, karena proses rekruitmennya sendiri membutuhkan proses yang 

panjang dan waktu yang lama. Keraton Yogyakarta tidak pernah memberhentikan prajuritnya. 

Calon prajurit akan diangkat jika terdapat prajurit Keraton yang sudah angkat tangan, 

mengajukan diri untuk resign. Lamanya proses pengangkatan prajurit, karena pada 

kenyataannya, banyak prajurit yang sudah sepuh masih bertahan dan memiliki semangat serta 

tekat yang kuat, dengan selalu hadir latihan dan mengikuti arak-arakan upacara dengan baik. 

Walau demikian, pihak tepas keprajuritan Keraton selalu membuka lowongan bagi siapa saja 

yang ingin menjadi prajurit Keraton, dengan melengkapi syarat administrasi, yang dilanjutkan 

dengan syarat latihan. Syarat administrasi bagi calon  prajurit Keraton (Pikantoyo, 2015) 

diantaranya: 

1. Lamaran harus dibawa sendiri 

2. Usia pelamar antara 22 s/ 40 tahun 

3. Tinggi baan minimal 165, berat baan proposional 

4. Berpenampilan menarik 

5. Surat lamaran ditujukan kepada penghageng tepas keprajuritan, dengan dilampiri: 

a. Surat keterangan catatankepolisian (SKCK) asli 

b. Fc. Surat ijasah menengah pertama (SMP) 

c. Fc. Kartu tanda penduduk (KTP) 

d. Nomor telepon (handphone) 

e. Surat keterangan sehat dari puskesmas/ dokter 

f. Pas photo berwarna ukuran 2 x 3 = 2 lembar 

g. Pas photo berwarna ukuran 4 x 6 = 2 lembar 

 

D.  Instrumen 

Instrumen yang digunakan oleh korps musik Prajurit Keraton Yogyakarta (ungel-

ungelan) meliputi instrumen melodi dan ritmis 

1.  Sangkakala  

Sangkakala adalah terompet tanpa klep yang merupakan hadiah dari Belanda bernada do, 

mi, dan sol. KeratonYogyakarta memiliki tiga jenis sangkakala buatan tahun 1829, diantaranya, 

sangkakala in bes, sangkakala in c, dan sangkakala yang paling melengking yang biasa disebut 

dengan usar-usar. Sangkakala maupun usar-usar buatan Belanda tersebut masih dijaga dan 

dirawat, sehingga masih bisa dimainkan dalam upacara Garébég hingga sekarang. Dahulu ketika 

kerajaan Mataram masih bertempat dipleret, jaman VOC, Sultan Agung pernah tukar-menukar 
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cindera mata, dengan Belanda, salah satunya diberi terumpet. Kemudian saat kedudukan Sultan 

HamengkuBuwana IV, KeratonYogyakarta mendapatkan terompet dengan pemainnya. Musisi 

terompet dari Belanda ini diperbantukan memainkan dan mengajarkan permainan terompet di 

KeratonYogyakarta (Nurdianto, 2015). 

2. Usar-usar 

Usar-usar merupakan sangkakala yang paling melengking dengan tiupan yang lebih berat. 

Usar-usar hanya dimainkan oleh prajurit Ketanggung, dan memiliki fungsi yang sama dengan 

sangkakala. Teknik permainannya juga sama dengan sangkakala, hanya memerlukan pernafasan 

lebih kuat.Instrumen ini merupakan instrumen in C (Ersa, 2015). 

3. Suling 

Suling bertugas memainkan melodi utama dalam musik ungel-ungelan. Suling yang 

digunakan biasanya terbuat dari bambu. Namun seiring perkembangan zaman dan kreatifitas 

pemain ungel-ungelan, suling kini ada yang terbuat dari pralon atau besi. Pemain suling dalam 

korps musik ini membuat sulingnya sendiri dan ditala menggunakan ngeng. Pemain suling juga 

bisa memberikan variasi untuk memperindah sulingnya, dengan menggunakan kuningan maupun 

tutup parfum. Suling berbahan pralon dan besi dahulu sempat digunakan ketika upacara Garébég 

di musim hujan, karena suling dari bambu yang terkena air hujan tidak menghasilkan bunyi yang 

nyaring, berbeda suling dari pralon atau besi  lebih tahan dengan air. Namun demikian, terdapat 

kekurangan pada suling pralon atau besi, yaitu terdapat getaran disekitar bibir yang membuat 

para pemain tidak nyaman, sehingga suling bambu tetap digemari. Suling ini memiliki enam 

lubang untuk mengatur produksi nada. 

4. Pui-pui 

Pui-pui adalah instrumen tiup kayu dengan double reed yang berasal dari Sulawesi 

Selatan. Konon pui-pui dibawa serta oleh prajurit Dhaèng(pui-pui warna merah) dan bugis (pui-

pui warna hitam) yang berasal dari sulawesi. Instrumen ini kemudian dimainkan oleh korps 

musik dalam acara Garébég, oleh bregodo Dhaèng dan bugis. Pui-pui berperan memainkan 

melodi utama.  

 

5. Tambur  

Metode pembelajaran instrumen tambur, yang paling penting adalah harus bisa 

menghidupkan tangan kiri, untuk selanjutnya, pemain tambur harus bisa ropel panjang, dan 

diikuti dengan permainan ropel 9, ropel 5, slah, dan sebagainya. Notasi instrumen tambur di 

KeratonYogyakarta menggunakan simbol huruf dan angka. Dahulu, ada salah satu pemain 

senior, sesepuh yang membuat notasi  gendhing semua instrumen, untuk mempermudah 

pengajaran. Mereka membuat notasi tersebut menggunakan ngeng dan hafalan, yang masih 

dipakai hingga sekarang. 

 

6. Ketipung/ Dogdog 

Ketipung berbentuk seperti kendang, dalam ukuran kecil, terbuat dari kayu, dengan kedua 

ujung ditutup selaput dari kulit, digendong dibagian depan. Penyeteman dilakukan dengan 

mengencangkan tali yang saling berhubungan dengan kedua membran. Teknik bermain ketipung 

tidak dipukul menggunakan tangan, namun dengan menggunakan sebuah pemukul (stik) yang 

salah satu ujungnya dilapisi kain. Bagian yang dipukul adalah membran yang lebih luas. Upacara 
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Garébég menggunakan dua buah jenis ketipung, atau yang biasa disebut dengan dogdog, yaitu 

dogdog besar dan dogdog kecil. 

 

7. Bendhe 

Instrumen ini terbuat dari perunggu berbentuk pencon, yang dipukul dengan stik berlapis 

kain pada ujungnya. Terdapat dua jenis bendhe, yaitu bendhe ageng dan bendhe alit. Bendhe 

ageng dan bendhe alit dipukul secara bergantian, sesuai lagu yang dimainkan. 

 

8. Kecer 

Kecer merupakan instrumen perkusi berbmnk l.mentuk lempengan piring bundar dan 

sedikit cembung di bagian tengah yang terbuat dari perunggu. Permainan kecer dilakukan 

dengan saling menepukan kedua lempengan tersebut. Terdapat dua jenis kecer, yaitu kecer ageng 

dan kecer alit. 

 

E. Nama-nama gendhing Korps Musik Prajurit KeratonYogyakarta 

Keraton Yogyakarta memiliki nama yang unik untuk setiap gendhingnya (Enggar,2015) semua 

gendhing yang dipakai oleh korps musik prajurit menggunakan tangga nada diatonis dan 

pentatonik diantaranya adalah: 

1. Sumeneban dimainkan sebelum upacara, untuk mengumpulkan prajurit. Dan terus 

dimainkan sampai datangnya Manggolo Yudho.Gendhing ini berfungsi sebagai musik 

pemberi semangat. 

2. Tembang Tengoro dimainkan sebelum upacara, setelah semua prajurit sudah kumpul ditepas 

keprajuritan, sebagai tanda bahwa upacara segera dimulai, dan semua prajurit dipersilakan 

berbaris. 

3. Tembang Rara Tangis yaitu lagu untuk mengiringi jenazah Raja. 

4. Gendhing Rotodedaliyang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Wirabraja. 

5. Gendhing Dayungan yang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Wirabraja. 

6. Gendhing Kenabayang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Dhaèng. 

7. Gendhing Ondal-andil yang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Dhaèng. 

8. Gendhing Gembira yang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Patangpuluh. 

9. Gendhing Bulu-Bulu yang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Patangpuluh. 

10. Gendhing Slagunder yang dimainkan ketika langkah matjak oleh BregadaJagakaryadan 

langkah mars oleh Bregada Mantrijero. 

11. Gendhing Tameng madura yang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Jagakarya. 

12. Gendhing Mars Balang yang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Prawiratama. 

13. Gendhing Pandebrukyang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Prawiratama. 

14. Gendhing Rejuno Mangsah atau Bimo Kurdo yang dimainkan ketika langkah matjak oleh 

Bregada Ketanggung. 

15. Gendhing Pragola Milir atau Lintrik Emasyang dimainkan ketika langkah mars oleh 

BregadaKetanggung. 

16. Gendhing Plangkenan yang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Mantrijero dan 

Bregada Surakarsa. 

17. Gendhing  Tamtama Balikyang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Nyutra. 

18. Gendhing Surang Prang yang dimainkan ketika langkah mars oleh Bregada Nyutra. 
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19. Gendhing  Sandhung Liwung yang dimainkan ketika langkah matjak oleh Bregada Bugis. 

20. Gendhing Sekar Melatiyang dimainkan setelah salvo ditembakkan. 

21. Gendhing Munggah Dongjinge dimainkan ketika Barangan. Menurut wawancara dengan 

Nurdianto, dahulu gendhing yang dimainkan ketika barangan dimaksudkan untuk mbarang 

(ngamen) dirumah / dalem pangeran. Dahulu gaji prajurit Keraton hanya sedikit, maka 

mbarang dilakukan untuk menambah penghasilan. Kalau saat ini, hal itu sudah jarang 

dilakukan (Nurdianto, 2015). 

 

KESIMPULAN 

Korps Prajurit KeratonYogyakarta pada masa kolonial Belanda secara fungsinya sebagai 

alatpertahanan dan keamanan wilayah Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, yang terbagi atas 

beberapa kesatuan (Bregada/brigade). Mereka merupakan kesatuan pasukan tentara yang dipakai 

sebagai angkatan perang, namun pada saat ini mempunyai fungsi yang berbeda sebagai kekuatan 

budaya, bahkan sebagai aset pariwisatadi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upacara adat 
Garébég. Keberadaan Bregada prajurit keraton saat ini berada dibawah Lembaga Tepas 

Kaprajuritan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.Pada saat ini penampilan bregada-Bregada 

Prajurit KeratonYogyakarta ini hanya tampil pada acara-acara tertentu disesuaikan dengan peran 

dan fungsi masing-masing, terutama pada setiap pada Upacara Garébég yang diselenggarakan 3 

kali dalam setiap tahunnya. 

Prajurit keraton pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VI sampai dengan 

Sultan Hamengku Buwana VIII telah mengalami pergeseran fungsi yang sangat penting yakni 

prajurit prajurit pertahanan keamanan menjadi prajurit seremonial.Berbagai perubahan fungsi 

dan pemaknaan tentang prajurit Keraton terus berlanjut sampai dengan masa Sultan Hamengku 

Buwana IX.Sejak tahun 1942 pada masa penjajahan Jepang semua kesatuan prajurit dibubarkan. 

Prajurit keratondihidupkan kembali pada tahun 1970-an dan fungsi prajurit ini bukan lagi sebagai 

kesatuan bersenjata untuk mempertahan keraton, akan tetapi hanya sebatas untuk kepentingan 

seremonial keraton dann atraksi budaya bagi kepentingan pariwisata budaya.  Prajurit keraton 

dilibatkan dan berfungsi pada upacara Garébég Syawal (Idul Fitri), Garébég Besar (Idul Adha) 

dam Garébég Mulud (Rabi‟ulawal) serta acara-acara budaya lainnya seperti festifal lomba korps 

musik Keraton Nusantara. 

SARAN 

Dengan adanya salah satu contoh sejarah kebudaan yang dimiliki Negara Indonesia, 

patutnya kita lebih bisa melestarikan, mengapresiasikan, dan mengenalkan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia bahkan mancanegara. Jejak-jejak keberadaan Prajurit Keraton Yogyakarta 

kini yang terlihat dengan adanya nama-nama kampung di kawasan Yogyakarta yang berdasarkan 

nama-nama Bregada  Prajurit. Menunjukan bahwa prajurit Keraton telah memberi warna dalam 

penataan kota Yogyakarta. Diharapkan dengan latar belakang munculnya nama-nama kampung 

tersebut dapat memperjelas keberadaan ciri khas Kota Yogyakarta. Misalnya dilanjutkan 

pembangunan patung di gapura-gapura kampung sesuai prajurit yang terkait agar warga atau 

wisatawan yang berkunjung ke bekas pemukiman atau yang disebut mes tempat persembunyian 

dapat mengetahui dan memahami sejarah Kota Yogyakarta. 
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